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Abstrak

Dewasa ini ilmu ekonomi Islam mengalami per-
kembangan yang sangat signifikan. Banyak para ekonom
mengkaji, menyesuaikan dan mentrasformasi nilainilai
spiritual Islam ke dalam teoriteori ekonomi, Karya-karya
ckonom muslim maupun non-muslim banyak menelaah
ajaran tauhid Islam yang berfundamental pada Kitabullah
Ta'ala maupun AlHadist. Sudah menjadi kenyataan yang
harus diterima bahwa masyarakat dunia sangat membutuh-
kan nilai-nilai spiritual Islam dalam berbagai aktivitas
ekonomi tanpa terkecuali.

Kegersangan spiritual yang melanda dunia akibat
pencarian konsep diri' yang belum memuaskan kehampa-
nn spiritual para ekonomi mapan maupun dibawah
standart dan masih dijumpai kontroversi masyarakat ten-
tang akeivitas ekonomi. Pangkal masalah pada pola pikir
yang mengedepankan nilai rasional tapi mengesampingkan
nilai spiritual berakibat banyak pelaku mobilitas kehidupan
cenderung mengedepankan target rasionalitas kuantitatif,
Worldview Islam sangat betbeda menyikapi masalah diatas.
Konsep kesadaran spiritual melalui pendekatan ilahiyah
Islamic spinitual approach’ dimana pola ekonomi Rasulullah
sebagai landasan konteks perkembangan pola ekonomi
secara komprehensif mampu menyelesaikan masalah-
reasalah ekonomi yang berkaitan dengan pencapaian-pen:
capaian nilai materi ‘everlasting blessing’ sehingga akselerasi
progresif kesejahteraan bersama mengarahkan kemakmus-
an semesta dari generasi ke generasi.
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Pendahuluan
1. Latar Belakang
Fenomena tentang pandangan masyarakat yang masih melihat
sebelah mata pada sehagian masyarakat yang beraktivitas ekonomi se:
bagai orang yang hanya mementingkan urusan duniawi dan diperparali
dengan pemberian label kurang pantas (materialis) bagi para pelak
ekonomi masih banyak ditemui. Bukan tanpa alasan hal itu terjadi
secara historis pola pemahaman dogma budaya sangat mempengaruby
corak aktivitas pemenuhan kebutuhan manusta. Dilain sisi, pola ped
menuhan kebutuhan manusia prassejarah sebatas untuk kebutuhan
fisiologi saja, aktivitas ekonomi terjadi hanya ketika butuh makanan
dan minuman. Awal peradaban, manusia sudah mulai menyadari butuli
kehidupan yang lebih layak, sehingga orientasi aktivitas ekonomi bers
tambah. Selain kebutuhan fisiologi semakin berkembang, kebutuhari
sosiologi dan kebutuhan aktualisasi juga butuh dipenuhi. Walaupun sait
itu masyarakat sudah berbudaya tapi pola ekonomi masih sangal
sederhana. Dengan berjalannya waktu, pola ekonomi telah berkembang
pesat seiring perkembangan kebutuhan dan perubahan orientasi ke
butuhan manusia, Perubahan orientasi nilai yang sebelumnya hanya pad
pemenuhan kebutuhan fisik, mulai mengalami pergeseran nilai yany
diharapkan. Kegersangan spiritual telah dialami banyak manusia sebagpl
akibat dari kurangnya kesadaran spiritual sehingga segala bentuk akeivitit
kurang memiliki ruh (spirit).
Dalam teologi Islam menjelaskan bahwa manusia harus tunciuk
pada Sunatullah sebagai ketentuan hakiki Tuhan yang tidak bisa diganggt
gugat. Konsep ekonomi Islam yang mengajarkan umatnya mendaparkn
berkah yang berkelanjutan karena keberadaan berkah memiliki korela
signifikan rerhadap keimanan. Pada zaman Rasulullah (571-632 N
masalah-masalah ekonomi umat menjadi perhatian utama, kareni
ekonomi sebagai pilar penyanggah keimanan. Upaya mengentas k
miskinan merupakan salah satu kebijaksanaan sosial yang dikeluar
Rasulullah. Sebagaimana diriwayatkan oleh Muslim, Rasulullah be rsalycla
“Lemiskinan membawa orang kepada kekafiran".> Gambaran jelas dari bt
tersebur adalah visi Rasulullah SAW, yaitu ma’rifatullah melalui m

* Heri Sudarsono, Konsep Ekanami Islam, Suettn Pengantar, (Yogyakarta: Deneili
EKONISTA, 2002), h, 105,
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sl thsan, Pengarah negatif bila para pemimpinn sebuah masyarakat
it inengentaskan kemiskinan dan tidak mampu mens.ejahteta.
vikininyn beresiko terjadi krisis kepercayaan pada pemimpinnya,
. lmpkungannya bahkan pada Tuhannya, sebab kemiskinan
Liwi uescorang menuju ke jurang kekafiran.

Awnl degala aktivitas manusia dimuka bumi ini karena manusia
kibobutnhan-kebutuhan yang ingin segera dipenuhi. Hasrat untuk
il keburuhan muncul sebagai akibat dari keinginan manusia
i perinhankan kelangsungan hidup. Sedangkan, sifat manusia
wiermenthi kebutuhan tidak pernah memiliki titik akhir sebab
siutisin' yang selalui ingin mendapatkan sesuatu yang lebih dari

muninla yang selalu ingin lebih baik sehingga menstimulus
bilinys kebutuhan manusia. Adanya kebutuhan yang sering
Bl e i |.n-r'(1la'ngfulang seperti m-akan, minum, rﬂeks_, seks dan

liniv tl, Adunya kecenderungan manusia untuk mencoba hal
vl manifestasi manusia sebagai makhluk yang dikaruniai akal
Livan menjadikan kebutuhan makin bertambah. Pertambahan
i karenn pernikahan juga menjadi penyebab bertambahnya
Han dalum suatu keluarga, Tindakan persuatif pihak lain terhadap
i menjadi rerciptanya kebutuhan baru yang tidak pernah
iy ool liumnya, Masih disepakatinya sentra kebahagiaan adalah
sty ticapaian dalam bentuk material (paham materialis) juga
sl sumbangan besar tehadap bertambahnya kebutuhan.

Biks belnpgsungan hidup manusia dapar dipertahankan, maka
g Jipasiikan eksistensinya dimuka bumi berjalan optimal.

At ngar cksistensi bekerja optimal. Kebutuhan manusia
wedpedlal linyatd manusia yang menjelaskan bahwa manusia tidak

M, l:'l'mﬂ‘(h-ul Miser dadenn Perupokttf Ty, Yogyalar BPRL,
G maniak divn ebsurvdie [udugs
telinbrpg obatatgnsd it el B 2135,
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sosiologi dan kebutuhan akrualisasi tidak diciptakan manusia tetapi sudali
menjadi fitrah yang telah ada dan terus tetap ada selama jasad masil
hidup. Cara memenuhi kebutuhankeburuhan rersebut harus diatu
sesuai kemampuan dan kemampuan memenuhi kebutuhan tergantur

pada corak aktivitas ekonomi. Sementara itu, produk yang digunaka '

maupun jumlahnya.
Dalam memperoleh produk, ada yang cuma-cuma tidak mem

perolehnya butuh pengorbanan tertentu (barang ekonomis). Adany
materi, wakru, tenaga dan pikiran yang harus dikeluarkan untul

ekonomi merupakan kegiatan yang dilakukan manusia untuk mengatail
masalah-masalah terbatasnya sumber daya yang dimiliki yang dihadapkat
pada kebutuhan manusia Ya-ng tak terhingga. Dengan memahami fungd
cksistensi manusia dimuka bumi yang tidak memandang batas usta, tidal

dewasa ini Sama sulitnya dengan yang terjadi pada zaman Homer d
Caesar, atau Gajah Mada. Semua masalah akan terus relevan dalag
dunia baru di masa depan.® Secara spesifik, permasalahan ekonomi [k
individu maupun yang dialami suatu Negara tidak sama namum, seg

ada kehidupan manusia, Masalah ekonomi menjadi permasalal
fundamental kehidupan karena kebutuhan manusia tak rerhite
sementara produk vang dipergunakan untuk memenuhi keburul

5 Likar Paul A Samuelson, Wlm:lm D Notdhaug, Hlonomi, Tilid 1, (Pene
Relangga, 1988), .57, Libat pembahasn Indeu yang samu, b, 2051
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kareuy faktor keterbatasan sumber daya yang dimiliki manusia
1 b ine nuhi kebutuhan.® Oleh sebab itu manusia harus melakukan
deit i bonomi karena kebutuhan manusia cenderung butuh lebih
& wrnpelunrkan tenaga, pikiran, dana maupun waktu daripada
araiin, Apinlagi, semakin lama komoditas yang sebelumnya gratis
b b, tempat dan kondisi menjadi memiliki harga. Masalah-
Bl pinmenahan keburuhan hidup sama tuanya dengan keberadaan
il mukn bumi. Sejak manusia ada maka kebutuhan bertahan
petlindungan, eksistensi, apresiasi dan aktualisasi terus ber-
s hemientara kontribusi kemajuan peradaban akibat per-
agti i dan budaya memberi konsekuensi signifikan pada
inlings keinginan manusia dalam memenuhi kebutuhan.”

a yang dulu bukan kebutuhan sekarang menjadi kebutuhan,
dabhy merupakan kebutuhan yang tergolong mewah, sekarang
krbunihun pokok. Dulu, kendaraan bermotor menjadi ke-
v wiih hagi sebagian besar masyarakat, sehingga yang memiliki
sl bayn Bant ini, kendaraan bermotor telah menjadi kebutuhan
I dhily evkup makan nasi, kini industri makanan menjadi
g i g dulum perekonomian sebab orang makan beragam jenis
 Phurnlinnsi kebutuhan kini melanda masyarakat, dan banyak
Ul beglatan ekonomi yang sebelumnya tidak dikenal, misaloya
Mibpan Jdun patiwisata, industry pendidikan dan industri
yati memberi kontribusi besar dalam kegiatan ekonomi

Lyt lakan merupakan hasil keputusan yang didasarkan pada
uflal munksimum dapae diperoleh manusia bila manusia me-
Buliwn irinya adalah makhluk multidimensional (khalifah dan
Yo Lertogns memelihara dan memakmurkan bumi. Dalam
St ayat 156 berbunyi ;

wbiik Lebiili felinya baen 1bid, b, 30.33; penjelasan lain lihat Boediono, Seri
st Mo Dhanomi No. 1, Ekononii Mikro, (Yogyakarta:BPFE, 2002), k. 2-5;
Tl Aubivno, Mikvo Ekonomi, Teori Pengantar, (Jakarta: PT RajaGrfinde
L AR,

Lo Sipepat Pempantar e Ekonemi No. 1, Ekonomi Milro,
e 0N, I, 2,
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U\ ;_AJ‘U:- V'il”- g_g.U\ “’

“Da.n Dialah yang menjadikan ka_mu penguasa-penguasa di. bumi.”
Dan pada QS. Hud ayat 61 disebutkan :

,S(“d |_5ua_;\g| rs‘L-al.}.ﬁ

“Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan k
pemakmurnya”

Ketepatan akruallsau eksistensi memerlukan pemahaman :

tanggung jawab kemanusiaan ‘human orfented’ mampu mencipta
pencapaian berkah dunia akhirat ‘everlasting blessing’.

Value maksimal diperoleh bila optimalisasi utilitas man
menjaga maslahah. Proses kesadaran akan kompetensi diri atas segil
kejadian di alam raya sebagai awal terjaga kemaslahatan yang berdimei|
komprehensif pada semesta. Rasa tanggungjawab menumbuhkan |
sadaran bahwa realira kemakmuran ekonomi tidak pernah terjadi tang
tindakan. Tindakan sebagai realisasi kesadaran eksistensi kompetem
dimata Tuhan dan kesadaran aktualisasi potensi diri, Strategi-straf
alokasi dan pemberdayaan sumber daya optimal menghasilkan aktivii
aktifitas ya[i.gf efisien‘ daﬁ ef‘ektif dan‘ memperhatikan keterhﬂm

‘everlasting blessing’ dibutuhkan demi realisasi akselerasi progresi

" Paul A Samuelson, Wﬂh’nm D Nordhaug, Ekonom, Jilid 1, (Penebir Frliig
1988Y, 11117, made off time dibalns dalany teori haras kemuonghkinan produkei
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s semesta, Oleh karena itu, aktivitas ekonomi harus memilih
b dun energi yang ramah lingkungan, mencari sumber daya
i, memelihara kebersihan air dan udara, dan menjaga
i lingkungan.

Fkonomi Masyarakat

vitun Ekonomi Rasulullah

Liin kepada Allah SWT artinya meyakini ketentuan-ketentuan
Py dan mempercayai Rasulullah SAW utusannya, Pada QS. Adz
it A0 Allah menjelaskan :

= UL T P Rl P T
- U_}-'L':-"-:! Ylw}‘_j Ué-lc,.al:— La}
Sl Al tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
Teestie b K"

.8 f e p o e »F
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3 a8 59 55 9T 20T
Sinininedna telah- ada pada (divi) Rasulullah itu suri teladan yang baik
Bamsin (uflin) bagi ovang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
Baant Finmat dan Dia banyak menyebur Allah.”

psirnd kebidupan umat Islam adalah Rasulullah. Banyak cerita
i teintng kehidupan Rasulullah, dimana beliau mampu me-
i ditl untuk memperoleh agungnya anugerah dan luasnya
Allshy Ta'ala. Banyak orang yang menganggap Rasulullah
viefule mmsih dalam kandungan karena pada masa itu keluarea
sk stundart kelayakan hidup dibawah vatasrata. Dimarta
by botulisi tersebut merupakan pijakan kuat Rasulollah dalam
Lehitl onyik bagi orang lain. Umur 12 tahun sudah mandiri
thain beedgang pamannya, Abu Muthalib, Dan puncak kejayaan
finmid SAW pada umur 25 tahun, dimana dunia entrepreneur
latinya nelaln sebagai ladang kehidupan juga dijadikan sebagai
kb,

nhiallnh dalim berdakwah lebih banyak mengedepankan nilai
e tlavipadn dakwah didepon joma'ily. Rarolullaly sangse me
Bl masyarakat Araby mao mengilion gevakan kevauhidan

|I 1 r1|1|1"|l'1"1l‘f| I'lﬂl” 9 rll"lﬂ VYuain |"I|1 i '-‘L ] o T . I-ﬂllrl'll II‘I.II STl IIl‘IlI]
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ah tidak banyak bicara tapi memberi contoh konkrit berbentuk akrivitag
aktivitas yang bermanfaatbagi diri sendiri maupun masyarakat disekitaz
nya. Kematangan spiritual, kecerdasan intelejensia dan kekuatan fisik
menjadikan Muhammad SAW mudah meraih sukses materi dan suksef
menerima nilai-nilai ilahiyah. Misi sosial Rasulullah dengan kendaraag
ckonomi sangat memudahkan jalan dakwah. Meningkatnya para pen
ikut dan mudahnya diterima oleh: masyarakat menjadikan kunci sukse
bermuamalah. Keteguhan, ketulusan dan kesepenuhan hati dalam meng
entaskan kemiskinan menjadikan beliau sebagai orang yang dipercaya
Kepekaan membaca kesempatan bisnis dan dakwah juga terlihat dala
mengambil peluang meminang janda 40 tahun yang kaya dan baik hat
Simbol penghargaan atas pribadi Khadijah tersebur dan bulk
kesungguhan hati Muhammad SAW yang berumur 25 tahun melama
dengan mahar spektakulernya sebanyak 100 ekor unta. Dari mahar yan
diberikan bisa diprediksi berapa besar kekayaan Rasulullah seumur i
juga betapa tinggi penghargaan dan kasih sayang yang dipersembahka
pada calon istrinya, juga betapa kuat dan teguh ketetapan hatinya men
jadi suami. Setelah menikah, double power menjadi langkah semaki]
cepat dan jangkauannya semakin luas. Khadijah sebagai supporter, sponst
dan navigator handal bagi mobilitas dakwah dan wirausaha yang dilakoi
disadari sangat dibutuhkan Rasulullah kontribusinya. Hal inilah yan
menjadikan pola kehidupan beliau banyak diteladani orang. Cara beliaj
memandang orang lain terutama mendefinisikan dan mempersepsiks
perempuan dengan sangat baik dan indah berbeda dengan masyaraki
Arab pada masa itu, menjadikan Rasulullah sebagai sosok humanis yag
dikagumi, dihormati, dihargai dan dicintai. Perbedaan pola sikap dan pol
asuh dalam menyampaikan nilainilai ilahiyah inilah yang menjadika
Muhammad umur 40 tahun diangkar menjadi Rasulullah SAW.
Beliau sangat menyadari jihad apapun tanpa ditopang kemampa
an finansial, relasi dan koneksi menjadikan dakwah berjalan lamba
sikap baik pada siapapun tanpa melihat latar belakang ras, status sosig
pendidikan, dan budaya memberi berkah keuntungan yang luar bine
bagi diri sendiri. Sikap dan prilaku baik pada orang lain, makhluk Ll
dan Tuhan sesungguhnya merupakan investasi kebaikan diri sendi
Membatasi kebaikan yang dilakukan untuk pihak-pihak tertenta be
pengaruh pada terbatasnya hasil usaha yang dilakukan dun membara
kehesaran jiwa yang belian ingin capai. Kesadaran spiritual ‘mindful df
shirvitwal” Rasulullah meniadikan sosok vang bervitwa besar, arif di
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Bk mana, Keunggulankeunggulan Rasulullah dalam aktivitas ekonomi
iy yang produkeif, sistem manajemen yang akurat, pola relationship
iy vtinien dan marketing system yang efektif menjadi inspirasi ber-
ehaaimi, Belajar kehidupan Rasulullah sama halnya dengan mengimani
Ibiin kehidupannya. Fungsi mengetahui lebih dalam sosok yang di-
poteayal mulai dari kehidupan sebelum dan ketika sukses sebagai reladan
it inapirasi hidup.

L Altivitns Ekonomi Masyarakat

[ abad setelah zamannya Adam Smith dunia telah menjadi
gt hotkembang. Pada masa hidup Adam Smith, revolusi industri
S s stkan Derraula dan sekarang ini kegiatan industri sudah sangat
s dun teknologi yang digunakan sudah sangat berbeda dari pada

s Organisasi perusahaan sudah jauh lebih kompleks dan sistein
tﬂhln- memproduksi sudah jauh lebih rumit,’ Corak kegiatan eko-
sl Bt berubah dan berkembang kegiatan produksi, konsumsi dan
Lkl didorong oleh kebutuhan dan keinginan mencapai kemakmur-
A iting individa memiliki kemampuan dan pengalaman berproduksi
wehig lierhednbeda baik jenis, kualitas maupun kapasitasnya. Hal ini
sk ibatkan berbeda pula jenis, mum dan macamnya kebutuhan
s lipennhi, Corak kegiatan masyarakar dapat dilihat melalui dua
 abaivivy hidup yang berbeda yairu:

Musumikat Tradisional. Individusindividu dalam masyarakat ini rie-
wlltk i kebutihan yang jumlah dan macamnya relative sedikit' dan
s beluarga cenderung menghasilkan makanan, pakaian me-
pinmihi vegala kebutuhan dengan upaya sendiri.

Measiudhat Majie (Modem). Individuindividunya menyadari bahwa
S mintsia memiliki kelebihan dan kemampuan berbeda dan
i nyaclird adanya kebutuhankebutuhan diluar kemampuan untuk
mwtighanillkannya, Akrivitas produksi berdasarkan pilihan-pilihan
pding vfekil dan paling efisien melalui optimalisasi produksi yang
A monparahlkan kegiatan dalam memberi nilai tambah yang
spat memberikan kemakmuran pada instrumen yang terlibat.

S hidono Sukivwe, Mileiy Ekowemd, Teort Peygantar, Jnksorras PT Raju Girfindo
W A, 1, 3

“Bevdiyano Reksoprayivng, Penganue Fhosonn Mila, el Mo,
Wi ['FE Yogyakana, 2007, 1,




Konsep Kesadaran Spiritual Ekonomi

Tabel : CiriCiri Masyarakat Tradisional dan Masyarakat Modem

Usaha meningkatkan produktivitas didasarkan pada pemahams
bahwa dengan berproduksi akan dapat memenuhi kebutuha
Transaksi dilakukan untuk saling membeti ‘added value’ mulai da
teritorial mikro anrar individu sampai antar Negara.

Ritual budaya lebih dipakai untuk
menyelesaikan masalah-masalah

Masyarakat Tradisional Masyarakat Modern

a. Bekerja hanya untuk memenuhi a. Produktif karena segala
kebutuhan bukan untuk aktivitas bertujuan uniuk
meningkatkan kesejahteraan. mencapai kemakmuran.

b. Uang hanya sehagai alat tukar b. Uang tidak sekedar
karena tidak memiliki motivasi sebagai alar tukar saja
meningkatkan kelayaan. namun juga sebagai alat

c. Tidak ada kreativitas pengukur kekayaan.
mendapatkan laba karena ¢. Kreatifitas dan inisiarif
menerima keadaan hidup apa berkembang dalam rangka
adanya. meningkatkan taraf hidup.

d. Persaingan memajukan usaha tidak | d. Eksplorasi sumber daya
ada sehingga kehidupan kurang untuk mendapatkan hasil
dinamis. yang berkualitas dan

e. Pola ekonomi berdasar kebiasaan bernilai maksimal.
(custome) yang diwariskan leluhur | e. Inovatif agar mutu-output
furun temurumn, meningkat dengan

f. Tabu terhadap perubahan sebab mengembangkan jenis,
berubah dianggap menyalahi kapasitas dan kemampuan
pakem tradisi (mbalelo) yang sangat produksi.
ditaati jadi sulit berkernbang, f. Produktivitas berdasarkan

g. Sedikitnya kemampuan dan strategi-strategi yang
pengetahuan mengakibatkan tidak mengarah pada efisiensi
ada motivasi dan inisiatif dan efektivitas,
menciptakan kemajuan. g. Open mind terhadap

h. Banyak pengeluaran konsurnsi perubahan, ilmu dan
yang digunakan untuk teknologi guna
mempertahankan ritual budaya, meningkarkan kualitas
yang cenderung tidak hidup dan mencapai
memperhitungkan efisiensi kemakmuran.
pénggunaan sumber daya. h. Kemungkinan ada

eksploitasi karena
eksplorasi yang berlebihan
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- Lonomi daripada memahami dan yang tidak menjaga
menerapkan esensi nilai dogma. keseimbangan kehidupan
semesta,

i. Adanya persaingan
mengakibatkan mobilitas
kehidupan lebih dinamis.

j. Timbul gap akibat dari
motivasi keinginan
mencapai nilai utdity dan
return yang terbaik.

L VakorFakeor yang Mempengaruhi Pola Ekonomi

Poln kegiatan ekonomi individu yang terus berubah dan ber-
& b sesuai dengan perubahan kebutuhan individu dan linglamgan
ke dan makro. Perubahan pola ekonomi individu merupakan hasil
sdgpiaei dimensi-dimensi perubahan baik politik, teknologi, sosial,
Aneabigia, apgarn, hukum, psikelogi maupun demografi yang berdampak
saaiitithion, Jenis dan cara untuk memenuhi keburuhan berbeda karena
pnisraruhi karakter manusia dan sifat kebutuhan, situasi cksternal dan
i vinl Enrakter hemat cenderung milih produk bernilai optimal dan
bk, keburuhan mendesak lebih diutamakan daripada produk
poadie Pals ckonomi modern banyak mempengaruhi keragaman pola
poatinlon kebutuban. Elemen-elemen yang mempengaruhi perbeda-
i ok pemenuhan kebutuhan antara lain:
L Baliv Gigoprafis, Di alam tropis jenis makanan dan pakaian yang
dilwtilikan lebih ringan dibandingkan yang berada di sub tropis
dan kurub yang lebih buruh makanan mengandung lemak dan
justein pina keseimbangan tubuh beradaptasi dengan alam. Pakaian
vaup lelily maskulin dibutuhkan masyarakat di lingkungan ber-
bty Perbedann kondist geografis berpengaruh pada pola makan
daiy poln sunedang masyarakat.
Palabion, Masyarakat purba hanya butuh makan, kebutuhan per-
Bidimgai dan keamanan hanya sebatas pada bagaimana dapat aman
At pangeoan wlam liar kedka istieahar, sehingga gua, bara besar
dais puilion sebagai tempat berlindung: Kevtlon manuaia mualud bep
bsaeliyst, hermumneubnn keanelorsganan kelwralan. Mk singgi per
|_|jul'|u|'| mukin varintif jenia kel it dos midei l"l'l'l.lﬂlklﬂ'l anluni
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pemenuhan kebutuhan. Perkembangan ilmu dan teknologi memben
kemudahan dan kenyamanan manusia dan mengarahkan pet
kembangan kebutuhan.
3, Agama dan Budeaya. Pola konsumsi masyarakat muslim sangat butul
produk halal. Sedang masyarakat yang menjunjung tinggi rituaj
budaya lebih perhu banyak produk yang mendukung keperluan ritua
seperti upacara perkawinan, upacara Ngaben di Bali, perayaan Sekatet
di jawa Tengah, perayaan Thanksgiving di Amerika Serikat.
4. Pekerjaan. Perbedaan jenis pekerjaan dan momen kegiatan mem
pengaruhi perbedaan pola konsumsi dan produksi. Pekerjaan-yan
membutuhkan banyak energi perlu makanan berkalori dan kandungag
protein yang lebih besar. Pekerjaan yang menggunakan mobilitas fis
lebih banyak membutuhkan pakaian yang lebil kuat, praktis dan lebil
elastis dibandingkan orang yang bekerja dibelakang meja.

111. Konsep Spiritual Ekonomi

kekuasaan, kekuatan dan keadilan Tuhan. Sangat tidak per,c_ayanj
manusia menjadi budak seluruh kebutuhan hidupnya. Padahal, kebutt

sebagai landasan perkembangan konsep ekonomi masyarakat dimani
aspek kebutuhan sebagai fitrah manusia menjadi landasan berakrivits
ekonomi.

u-d_)‘)“‘_gb)t_)'}'-a—uji La(,g.,):c;ﬂ)u |‘,J.J;J|

S

“Tidakkah kamu perhatikan Sesungguhnya Allah telah menundukkan unti
(kepentingan)mu apa yang di langict dan apa yang di bumi dan m
ayempuriiakan wntukmu nikmat-Nya lahiv dan bacin.” (QS. Lugman : 20



Rakhma Dewi JK

Fkomomi Islam menegaskan tujuan hidup manusia di dunia
sl tojuan ekonomi, dimana tujuan hidup manusia dalam
spliitunlis ketauhidan pengesaan Tuhan (unity principle).

, F Caae 2 2 B - PR SR o Gt S,

-
1 15

-w P -
| - . . . ~ 8 —5,- i
‘ S.ﬂ_d“ ) (Ca _J.J.‘!
n \-—).’ “‘;‘ - "Y -

bumi semuareya, sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang
deniikian it benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) hagi kawm

r "Dean Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di
! VAT bemfikir). (QS.AlJastiyah : 13).

Sepala tindakan ekonomi yang dilandasi motivasi mendapat ridha
Wl dengan berorientasi kebahagiaan akhirat tanpa membatasi pen-
apanpencapaian kebahagiaan di dunia. Sebab aktivitas didunia sebagai
saring untuk memperbanyak amalan-amalan perbuatan sesuai hukum
Ak Uemah Islam). Ghirah Islamiyah (spiritual Islam) menjawab masalah
“hesomi dengan sangat relevan, akurat dan memberi pencerahan
sl yang bernilai lebih dari sekedar pencapaian mareri lahiriyah
s pencapaian nilai rohaniyah. Gerakan mewujudkan kesadaran
“pirinuul eleonomi dengan pendekatan ilahiyah ‘Islamic spiritual approach’
singal dilbutuhkan masyarakat sekarang ini agar akselerasi progresif pada
slarinul pola ekonomi terwujud. Dengan kesadaran spiritual ekonomi,
whlivin-individu menerapkan unsur-unsur spiritual Islam di setiap
dbeivinnsnya sehagai manivestasi kesadaran pada nilai kehidupan dan
mnpndant fungsi dirinya dihadirkan Tuhan di alam semesta ini.

I 1aln Kesadaran Spiritual Ekonomi

Patensi berfikir manusia ada dua yaitu iman-durhaka, bailejahat,
wbsitabenely malasrajin, dan yang lainnya dengan tajuan Tuhan unruk
teinbenmk kesadaran pengerabuan akan konsekuensi nilai sebuah
pilihin,: Alluh menjelaskan (QS. Al-Balad : 10) “Dan Kami telah me-

wailiihhan kepadanya (manusia) dua jalan.” 270530 85305 Tklitiar merupa

.HI Jentuk usaha nyara yang menggutakan fsik, piktan, hati, wakto
|h'||‘.|u|.|.l'l‘.l'l dulam mencapai tujun, Semetnatn Ao’y pclalals Bemul ke
|I|I'|'1ﬂmh haba pada evaluusi Sung Penwipto veeok cislese Lok




Konsep Kesadaran Spiritual Ekonomi

seluruh hasil aktivitas, bukan pasrah tanpa usaha. Terkabulnya do’a kareng
manusia telah mampu memantaskan diri untuk menerima semua berka b
vang diukur berupa nilai dari relevansi antara permintaan dan usaha,

adalah sarana memenuhi kebutuhan mempertahankan kelangsungaj
hidup. Bila hidup bertahan maka dengan asset yang dimiliki manusd
dapat melakukan lebih banyak aktivitas-aktiviras eksistensi di jagat rayd
Persepsi nilai duniawi terhadap materi sangat bertentangan dengan tujd
an Tuhan menciptakan semesta bagi manusia. Kesadaran spiritual yari
tinggi mampu menterjemahkan tojuan Tuhan mengapa dan untuk aj
seluruh berkah diberikan manusia. Tentunya agar rugas-tugas yag
didelegasikan Tuhan berjalan optimal.

Dilain sisi, tidak semua kebutuhan manusia terpenuhi sebabald
pemuas kebutuhan terbatas. Keterbatasan tersebur disebabkan olel
langkanya sumber daya sehingea menuntut manusia untuk mengatay
nya. Tindakan rasional dalam pengalokasian dan pemberdayaan sumbg
daya “economic resources’ melalui perhitungan yang terukur berdasarkal

kan kompensasi yang sama besarnya dengan gerakan. Gerakan yaf |
terbatas membatasi kebesaran berkah yang diperoleh, patuh pada hukug

Tuhan menjadi tanggung jawab nilai keberhasilan ekonomi. Keraaty
manusia seperti kepatuhan semesta pada ketentuan Allah SWT. Mal
konsep kesadaran spiritual ekonomi Islam adalah

a. Selalu bergerak (Moving)

Fakta ilmiah telah banyak membuktikan kepatuhan jagad ray
dan isinya pada ketentuan-Nya, selalu bergerak agar kehidupan reril
berlangsung, Bagaimana bila humi berhenti berotasi? Apa yang terjid
bila semesta bergerak melenceng dari Sunarullah? Bagaimana bila jantun]
tidak maun berdetak? Penjelasan komunikasi seraesta dengan Allah SW
dalam Q.S Al-Hadiid ayar 1,
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[,_i;m ,J,n;;’ju,aju\}u\}u:m@uwg;

"Semua yang berada dilangit dcm yang berada di bumi bertasbih (memuji)
hepada Allah (menyatakan-kebesaran Allah)”.

Absolutisme hukum Tuhan dalam Q.S Yaasin ayat 37-40
Aiselsintkin

<

GG 2 DyER (b I R0 8 T T R
G il et @yl 0,530 55 (2 LJ)”
&, Q}x-auUﬁ G853 JL&J'L&’L“ T Ny e 3,5

"W suarw tanda (kekuasaan Allah yang besay) bag meveka adalah malam:
Kami tanggalkan siang davi alam itw. Dan matahari bevjalan ditempat per-
edirvinnya, Demikian ketetapan Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui
liddak mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan malampun cidak
ditpat mendahubui siang. Dan masingmasing bevedar pada garis pevedarannya”.

Aulunya keindahan dan keharmonisan jagat raya karena semesta
il pacdy absolutisme Sunatullah, semesta sangat memahami bahwa
sl jiwa yang hidup bertanggungjawab aras semua perbuatan seperti
Sulim OS5, Al-Muddatstsir ayat 38 :

- -3 vg 2
- -, 8 - - o
-z
"Haptiap divi bertanggung jowab atas apa yang telah dipevbuat”

emikian pula apa yang terjadi bila manusia yang tidak mentaati
Wbty Allah SWT cepat atau lambat pasti menuai hasil karyanya.
et ermakuih dalam QS. An-Najm ayat 39 :

“Tan balwiasanya seorang manisia tada ”u_'m_[rmjul'c‘-l-l .WIHITTI‘ apa-yeng tah
dinahakannya”
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b. Betubah ke level yang lebih tinggi (Moving on to go higher lg
up)
Manusia sangat menginginkan kehidupan surga yang abadi, ni
manusia banyak menciptakan kebaikan untuk mencapai kesempu
kehidupan. Surga diperuntukkan bagi akhlakul karimah sebagai bal;

Al-Hasyr ayat 18 berikut :

- PR -
e G 0 Uil o

“Seticep diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya wuntuk hari |

(kiamat)”

Ayat ini menjadi dasar keinginan manusia menyempurnakan,
baikan dalam level nilai yang semakin tinggi dari Tuhan. Keingli
manusia untuk menyempurnakan hubungan dengan Allah Ta'ala.y
jadikan bersikap baik pada kehidupan dan dirinya sebagai kenday
mencapai everlasting blessing. Kehidupan yang sempurna seperti i
diinginkan ridaklah mudah diraih, butuh banyak konsekuensi yang hil
dibayar seperti, tunduk pada proses agar perubahan benar-benar maf
mengantar manusia menuju kehidupan sempurna.

Kebutuhan manusia adalah fitrah yang tidak pernah memi
kepuasan dasar dan hasrat mencapai kepuasan rertentu menyebahl
manusia memiliki ghitah melakukan perubahan kearah lebih baik
nuju standar level nilai tertinggi Tuhan. Bila tidak ada gerakan pert
an maka kehidupan tidak pernah mengarah pada masyarakat gl
yang sejahtera, makmur dan damai artinya ummatan wahidatan'® hal
menjadi mitos belaka.

Setiap derajat kecenderungan manusia berdampak pada nilaiy
diperoleh, sebab dalam QS. Al“‘Alag ayat 14 Allah Ta'ala berfirmar

“Tidaklah dia mengetahui bahwa sesungguhnya Allah melihat a8
perbuatannyal”

S AlBagarah: 217



il Tuhan terlihat dalam QS. Ar-Rahmaan ayat 60 :

u\...o-g‘ U\ UL».?-'Ul ;\J:- Jﬁ
CTudal ada balasan kebaikan kecuali kebaikan keba:kan (pula)”

Fauntungan bagi orang yang hatinya bening disebutkan dalam

1§ ynimns ayat 9,—
/ e+ - (-}
S c‘"

Saingehnya beruntunglah orang yang mem:acikan fwa itu”

brinnemian hati tercermin dalam pola pikir, pola ucap dan pola
bt dudzaan dan jujur pada diri sendiri, orang lain dan Tuhan,
Bih wsaha adalah usaha seovang pekerja yang dilakukan secara tulus”
Al bin Hambal). Butuh kesadaran penuh dalam memahami
bl un Tithan, tingkat kesadaran yang berbeda dalam memahami
1, kompetensi dan potensi meﬂ-ga].[tkﬁﬂ arus pemikiran yang
u jutli Tingkat kesadaran level pertama diaktualisasikan dalam
pa dintnk memenuhi kebutuhan fisik (orientasi pencapaian nilai-
b 1orlakus pada materi atau kebendaan). Manusia level ini meng-
it melihar segala aktivitas yang dilakukan dirinya maupun orang
ailul diri kacamara tujuan materi. Manusia dengan spiritualitas
tnid hidupnya dibanjiri pemenuhan kebutuhan ilahiyah (goal
Lusvimbingan kehidupan). Gambaran tingkat kesadaran manusia,
i dah nilal yang diharapkan pada pemenuhan kebutuhan adalah:

hiliel o Indikator Tingkat Kesadaran Spiritual terhadap
Sifat Kebutuhan, Orientasi dan Nilai

Rakhma Dewi JK.

o | Jenis Orientasi Nilai yang Sifat
an | Kebutuhan | Kebutuhan dicapai Kebutuhan
Fisik Kebendaan Ketahanan Materi
Fmiosi (Materi) Kesetiaan Mareri
Mental Krearifitas Kesanggupan - Materi
Pinlk- Ermosi- Kekuatan Keharmonisan | Materi-Spiritual
Mental Cinta Kasih Ketulusan Spiritual
Inrulst Empari Kebenaran Spiritual
Ypiritual Tovyudst Alirmasi Spiritual
Hah Intelektunl | Kesetmbungn
Kesadoran (hig Kl
& realiin

T —
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Apapun bidang kehidupan yang dijalani adalah sarana untt "
memenuhi kebutuhankebutuhan sesuai orientasi dan nilai pencapaiatl
yang diharapkan. Tingkat kesadaran individu sangat mempengar 1
jenis kebutuhan, orientasi kebutuhan dan nilai yang diharapkan yan
membentuk pola pemenuhan kebutuhan. Seluruh bidang kehidupas
adalah mulia, yang membedakan tendensi. Tingkat pencapaian ni i.
tergantung pada tingkat spiritualitas yang dimiliki, orang yang bergery
dibidang berbeda bisa memiliki orientasi yang sama namun, orang yal
bergerak di industri yang sama bisa memiliki nilai yang berbeda sels
orientasi nilai berbeda. Nilai mobilitas ekonomi yang tinggi merupakal
hasil dari pola ekonomi yang dipersembahkan untuk keseimbangi
kehidupan (kesejahteraan bersama). Semakin tinggi kesadaran spiritul
semakin tinggi pula nilai spiritual yang diperoleh. Orientasi nilé
mempengaruhi kompetensi dan potensi yang diaktualisasikan.

’
L

: Pembentukan .
. kompatensi dan potensi - !

Orientasi nilai Personal habit

1.__

e — S S

Gambar : Korelasi Orientasi Nilai, Kompetensi dan Potensi,
dan Personal Habit

Orientasi nilai spiritual dalam aktivitas ekonomi akan membent I
kompetensi dan potensi melalui pemberdayaan keahlian dan pen)
tahuan yang menciptakan prilaku inovatif dan kebiasaan mempé@
tahankan kinerja optimal. Kebiasaan dalam berfikir, berucap da
berprilaku manusia merupakan cermin orientasi dan nilai kebutul
yang diharapkan. Tingkat kesadaran seseorang dipengaruhi old
kecerdasan intelegensi yang unggul dan kualitas spiritual yang matan
Selain dua faktor tersebut faktor kemampuan fisik yang handal ji
menjadi faktor pendukung utama yang dibutuhkan dalam gerakan i
edukasi yvang mengarahkan masyarakat menuju karakter amanal di
ta’awun yang kuat.

- . 3
- s " -

£ a :' L A e, B 3 .;{d P ’,
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L Lythweasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah
desianicketn ey, dan _ba-hwasanya usaha itu ke-__lak akan dipﬂlﬁmt (kepadaﬁya).
faaslion akan diberi Bala&_an kepadany-a ienga-n b-alasan yang paling
sopiene, (QS.An-Najm; 39-41)

t 4° ° 9 - S g _° _ ] e S
Ly oy S B 1 Uy 3l T B 1
Sl Ayas Al oy

i long menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan taqwa,
b fingenlah tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran dan
Lstehwialoh kamu kepada Allah. Sesungguhnya Allah @mat berat siksa-Nya.”
s Al Maidahs: 2)

piela Huloum Kausal Tuhan (Obedient to Causality)

Lialam rerminologi Al-Qur’an kata yang berkaitan dengan
fulih) disebut sebanyak sembilan kali.'* Para ahli tafsir salah
ul haydawi" menjelaskan tentang kausalitas berasal dari kata
by berarti sarana untuk mencapai sesuatu, bisa berupa penge-
kbitan, ntau alat. Sementara Ibnu Manzur menyatakan bahwa
siliih nepala sesuatu yang berhubungan (menyebabkan) dengan
vati liin, dan Tuhan adalah penyebab segala sesuatu ‘the cause
o Hukum kausal (sebab akibat) Tuhan dalam konsep lslam
it bishwi sepala suatu yang diperbuat manusia dipasnik-a;n- men-
bisann seperti dalam Q.S An-Najm ayat 31:

h\pu\.uatlj._d\ L_ng.J u,a_)U\U_eLAJ u\:,u:Aiug f"U,
A1l il sy 1

Lilgat, Tlamdid Maluni Zavkasyi, AlGhazaalii's Concepe Of Causality, With
die faeppetations OQf Reality And Knoeledge, (Malaysia: TIUM Press, 2010), h.

avihiveed, lafsir Al-Baydawt, Vol.6 (Bairtue: Daar al-Eutals gl Thniyyah, (997),

Manant, Lscran ol ‘Aval alMuchtin, Vol 3, (Mefrues Dany ol Jayl & Digay
ali, LOHAY, I 7879,




Konsep Kesadaran Spiritual Ekononu

“Dan hanya kepunyaan Allahlah apa yang ada di langit dan apa yang ad
dibumi supaya Dia memberikan balasan kepada ovangorang yang berhil
jahat tethadap apa yang telah meveka kevjakan dan memberikan bala
kepada orangerang yang berbuat baik dengan pahala yang lebih haik (surge

Apapun yang dilempar ke semesta baik kebaikan maupun keticly
baikan yang berbentuk pikiran, ucapan dan tindakan adalah inves
manusia itu sendiri. Menganggap orang lain bekerja hanya untuk m
dapatkan kepuasan duniawi, artinya bila dirinya ada pada posisi y

melalui sikap yang lebih arif, bijak dan hanif. Pola aktivitas ekon
adalah baik, vang menjadi tidak baik karena konsep diri dan persef
nilai yang kurang tepat
Ujung tombak kehidupan adalah nilai. Nilai memuaskan meny
standar keberhasilan produktivitas dimara Allal Ta'ala dimana persd|
nilai manusia sama dengan standar Tuhan. Persepsi nilai ekonomi sany
abstrak, berasal dari pemahaman mengenai besarnya kewajaran [u
capaian yang sebenarnya pada suatu aktvitas, Misalnya dalam [
produksi bila memperhatikan kepuasan konsumen melalui releviy
nilai manfaat produk dengan harga mampu mendorong peningkall
mutu produktivitas dan pelayanan.
2. Signifikansi Kesadaran Spiritual Ekonomi
Dalam Al-Qur’an dijelaskan tinggi rendahnya kesadaran spiriig
seorang hamba sangat mempengaruhi nilai yang diberikan Allaly 53
seperti dalam Q.S An-Nisaa'ayat 134:

) S cn @ zof-nﬁ iz »f .-
gﬁUU l-::'JJ\ :.,J\y 51)\ BEY ] -l j.lg.)i O\S
“Barang siapa menghendaki pahala di dunias ajalmaka ia :rwﬂ:gi)ie.:
disisi Allah ada pahala duniadan akhirat.”

Ketepatan dalam bertindak memerlukan pemabaman yang g
tentang Sunatullah, Indikasi sesearang dalam aktivitas ekonomi me il
kesadaran spiritual adalaly
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AT Mrima'h yang memiliki pikiran jernih “husnu udzaan’ yang
piiin alim lisanul hal dengan pola uswarul hasanah. Dalam QS.
L syt 4

b

S sisnpihnya kamu benarbenar berbudi pekerti yang agung”

by whsanul insan yang “rahmatan Lil'alamiin’ bermisi ke-
s cilukari( dengan maw’idloh hasanah, seperti dalam Q8. Saba’
I I

PE G e E owe B . G PR B e f
LR U s 7S 1,00 Vs B s ) 2 G

S oyt tilk nengutus kamu melainkan kepada umat manusia seluruhnya
il porthiowa beviter gembiva don sebagai pembawa peringatan, tetap:
el wetnusine tiada mengetahur,”

A gy ewnjudkan masyarakat madani sebagai manivestasi
mer) putt bliwa manusia adalah khalifah dan hamba Tuhan yang
perst A1 aggung jawab individu dan tanggung jawab sosial, Me
1 sufif peniib e hubuogan dengan AlKhalig (hablun minallah) melalui
Tal i kel guid stnergi hablun ‘mina nasi dengan mengembangkan
latn I Al o u‘ilmp tev cgvnan.,

relovil

y B r 3 ~ =~ of ’alp A 27 o 5
inglut #,M\Qﬁqm[ﬁbiﬂ\ﬁmw@ﬂ
A P P =
¢ T v 0w & 8 2 2 4 L ;
B p - !.?a,l: # . j ';.'°), ,_,_:,
' o “‘mgm 0 5-1'-“-":5“,._5 Jh UL Q_;,aga iy p—ﬁﬁ-‘

A

O a5 | ;\f{:, o Lu Al

& vl pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
annd oegeed althivat, dan jonganlah kamue melupakan bahagiamu
Wk anan) deen bt dan berbyat baiklah (kepada orang lain) sebagai:
il tlah berbigac batk kepadami, dan jangadale kamu herbuat
i Dt b, Sesunggrhnya Allaly dedak menyukeai orangiorang
Bt kaveadharn ™ (005, AlInvean 112)
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Allah Ta'ala Zat yang patut disembah (tauhid ulihiyah'®) dan 1§
jualah Sang Pengatur seluruh alam beserta isinya (tauhid rubbudiyal L
Nilai spiritual Islam sangat memberi manfaat bagi keberlangsungl
hidup dan kebaikan manusia, nilai al‘adl wa alihsan menciptakan k¢
hidupan damai dan makmur melalui otientasi sosial yang memberi
makmuran komprehensif sebagai tujuan jangka panjang seluruh 1
ekonomi individu, “Sesungguhnya Allah. tidak melihat kepada bentuk fisk
kalian juga harta kalian tetapi Allah hanya melihat kepada hati dan ani
perbuatan kalian” (HR. Muslim). Sementara, menurut Nagvi konsep el
nomi Islam dalam hubungannya dengan dirinya sendiri dan Jingluij
sosialnya (konsep diri) dapat direpresentasikan dengan empat aksiof
etik, yaitu : tauhid (unity), al-‘adl wa alihsan (equilibrium), free will e
responsible.’® Kesadaran spiritual ekonomi Islam menstimulus fufy
cksistensi manusia yang berdampak signifikan pada kehidupan mani
dan semesta sepanjang masa.

IV. Penutupan

Banyak tantangan ekonomi yang harus segera diselesaile
terutama masalah paling krusial yaitu, kesadaran spirirual ekonomi schi
variable vital yang berpengaruh pada pencapaian kemakmuri
Kurangnya kesadaran memahami makna menjemput berkah akil
asosiasi negatif pada para pelaku ekonomi, menilai mobilitas ko
sebagai aktivitas duniawi saja, dan tendensi akumulasi materi pelul
ekonomi yang menutup mata pada nilai spiritual menjadikan i
ekonomian sulit mencapai kemakmuran, Ketepatan dalam aktualis
eksistensi memerlukan pemahaman yang tepat dan mendalam tenti
Sunatullah. Tingkat kesadaran spiritual ekonomi yang dimiliki muay
berdampak pada relativitas nilai aktivitasnya. Hasrat manusia untu k1
dapatkan kehidupan pada level yang lebih tinggi merupakan sily
kesadaran pada absolutisme perubahan.

Fakta kehidupan menyatakan bahwa di dunia ini tidak ada y&
abadi karena sesungguhnya yang abadi adalah perubahan. Dilain &
tindakan rasional manusia yang penuh tanggung jawab keminnusi

&) S AdzDzariyaat: 56.

7.8 Al-astsiyah: 13

18 Syed Nawab Haider Nagvi, Menpagas iy Fkonomi Islam, (Yogyalarty [t
Pelajar,2009), h.37-49.
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« pranted” mampu menciptakan pencapaian berkah dunia akhirat
ity blessing’, Iman pada Allah SWT artinya meyakini ketentuan
p il dan mempercayai Rasulullah SAW utusannya. Keunggulan-
iluti nkrivitas ekonomi Rasulullah yang produktif, sistem
Wi i yuny akurat, pola relationship vang efisien dan marketing
i alekuil menjadi inspirasi dan teladan. Belajar kearifan dan
v Winulullah yang humanis sama halnya dengan mengimani
sibponmya,
ik heglatan manusia dalam masyarakat dapat dilihat melalui
vl masyarakat tradisional dan pola ekonomi masyarakat
Jimana pola ekonomi modern banyak mempengaruhi ke-
jraly pemenuhan kebutuhan. Perbedaan corak pemenuhan
st dipengaruhi oleh kondisi geografis, peradaban, agama dan
At peberjnan, Pola ekonomi Rasulullah SAW sebagai landasan
st konsep ekonomi menekankan aspek kebutuhan sebagai
s b dasar umat beraktivitas ekonomi. Tindakan ekonomi
Hin lus motivasi mendapat ridha Allah Ta'ala adalah aktivitas
it it kebahagiaan akhirat tanpa membatasi pencapaian
.- i i dunia sebagai sarana memperbanyak amalan sesuai
=kl uly Gewenieeh slam).
- din imewujudkan kesadaran spiritual ekonomi Islam dengan
pelil i ilalilynh ‘Islamic spiritual approach’ sangat dibutuhkan
o i sebnrang ini agar akselerasi progresif reformasi pola ekonomi
tunl wjinil. Dengan kesadaran spiritual, manusia mampu men-
torim Bonisngi diel yang memiliki kesadaran tinggi dalam memahami
iadll ai balsielupmn, menyadari fungsi dirinya dihadirkan Tuhan dan
kil ban tujoan Tuhan mengapa dan untuk apa berkah diberi-
h sl A Fl'illl\l |'1L]|'|,|'I||‘1'T'lllmn‘mﬁ‘ﬂjadi' tang_gung'j’awab n1la1 kebﬁrhasﬂ-
ml Ldetukan yang terbatas membatasi kebesaran jiwa dan
i bl vang vll'pvrt leh.
laiche beanilipan spiritual ckonomi Islam yaitu selalu bergerak
- sl ke level lebih tinggi (moving on to go higher level up) dan
i baonliton Tuhun (obedient to Causality), Indikasi seseorang
pinin apiritual adalah Dervakhlakidkerimeah, personality
a v whmatan [ilalamiin®, dan memiliki visi dan ghivah
b mnasbairakay madant nv]mﬂ'ni mandvestial Keandaran sebapnl
sy bl Tulian yang mer il vingaang fowah individu dan
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